
BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
ADHD merupakan singkatan dari Attention Deficit Hyperactivity Disorder yang artinya gangguan pada pemusatan perhatian disertai hiperaktif. Istilah ADHD semula muncul pada dunia medis, tetapi belakangan ini ADHD sering sekali dibicarakan dan dikaji di bidang pendidikan dan psikologi. Dalam perspektif pendidikan, jika ada seorang anak yang mengalami gangguan ADHD dapat mengalami gangguan belajar. Kemudian, dalam perspektif psikologi dan sosiologi, anak dengan gangguan ADHD dapat mengalami kesulitan berperilaku, kesulitan bersosial, dan kesulitan lain yang saling berkaitan.Permasalahan yang dihadapi orang tua dari anak yang menderita ADHD adalah ketidaktahuan mereka bahwa anak mereka mengidap kelainan ADHD. Hal ini mungkin sulit dilihat oleh orang tua yang awam akan maksud dari tingkah laku anaknya, sehingga kelainan ini akan dapat diketahui setelah orang tua berkonsultasi dengan ahlinya.Untuk menfgurangi keterbatasan tersebut perlu dibuat alat bantu berupa sistem yang menggunakan teknologi komputerisasi yang dapat mengadopsi kemampuan seorang ahli atau pakar yaitu Artificial Intelligence atau Kecerdasan Buatan. Salah satu bagian dari Kecerdasan Buatan adalah Sistem Pakar.
Dengan pemanfaatan aplikasi ini, proses identifikasi menjadi lebih mudah dan cepat sehingga dapat dilakukan identifikasi penyakit secara dini dan mandiri aplikasi ini membuat proses identifikasi penyakit serat pengambilan kesimpulan diagnosa dihitung menggunakan metode certainty factor dengan menggunakan masukkan gejala dari pengguna. Metode certainty factor merupakan perhitungan tingkat kepastian terhadap kesimpulan yang diperoleh dan di hitung berdasarkan nilai probabilitas penyakit karena adanya evidence / gejala (Pearl, 2000) 







Berdasarkan alasan diatas, hal inilah yang mendorong dilakukannya penelitian untuk merancang dan membangun sebuah sistem yang mampu mengidentifikasi penyakit ADHD berbasis mobile, karena saat ini perkembangan teknologi telah mencapai kemajuan pesat khususnya internet. Banyaknya jasa penyedia layanan internet dan didukung dengan kemampuan telepon seluler yang sudah daat mengakses internet memungkinkan sistem ini dapat diakses memalui smartphone. Dengan demikian sitem ini dapat memberikan informasi tentang diagnosa ADHD secara tepat dan tepat serta jadwal praktek psikiater rumah sakit di malang   

Aplikasi ini dibangun menggunakan platform mobile berbasis Android. Platform mobile dipilih untuk memudahkan para orang tua untuk melakukan diagnosa awal tentang kecenderungan anaknya menderita ADHD.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk menulis tugas akhir dengan judul “Sistem Pakar Pendeteksi Kelainan ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disoder) pada Anak Guna menunjang Proses Anamnesa Berbasis Mobile menggunakan Certainty Factor”. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kemudahan bagi setiap orang dalam mendiagnosa jenis perilaku abnormal ADHD yang  diderita anak  secara cepat dan tepat.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka yang menjadi permasalahan adalah :

1. Bagaimana merancang suatu sistem informasi untuk mengetahui jenis perilaku abnormal ADHD pada anak?

2. Bagaimana menerapkan sistem pakar untuk menganalisis jenis perilaku abnormal ADHD pada anak berdasarkan gejala-gejala yang dialami pasien?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Untuk merancang suatu sistem informasi untuk mengetahui jenis perilaku abnormal ADHD pada anak
2. Menerapkan sistem pakar untuk menganalisis jenis perilaku abnormal ADHD pada anak berdasarkan gejala-gejala yang dialami pasien serta menggunakan metode certainty factor
1.4 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka batasan masalah adalah sebagai berikut :
1. Menggunakan metode Certainty Factor.

2. Aplikasi dibangun menggunakan platform Mobile berbasis Android.

3. Diagnosa jenis perilaku abnormal ADHD pada anak usia 2 – 10 tahun.

4. Sistem tidak menyediakan informasi pencegahan dan penanggulangan penyakit.
1.5 Manfaat Penelitian


Manfaat dari aplikasi yang akan dibuat adalah sebagai berikut :

1. Dengan adanya aplikasi ini dapat membantu mendeteksi secara dini gangguan ADHD (Attention Defycit Hiperactivity Disorder) yang dialami anak bagi orang tua ataupun masyarakat.
2. Membantu orang tua atau masyarakat mendapatkan informasi rumah sakit dan  jadwal praktek Psikater yang tersedia di malang.
1.6 Metodologi Penelitian

Adapun metodologi penelitian yang digunakan untuk mendukung penyusunan Tugas Akhir ini adalah :

1.6.1 Tempat dan waktu penelitian

Tempat

: Rumah Dr. Friliya Rachma Putri, Sp.KJ
Wilayah
: Jalan Terusan Tidar Sakti Kota Malang

Waktu

: 20 Agustus 2019 – selesai
1.6.2 Rencana dan Jadwal Penelitian
Tabel 1.1 Rencana dan Jadwal Penelitian
	No
	Jenis Kegiatan
	Waktu Kegiatan

	
	
	Agustus
	September
	Oktober
	November
	Desember
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	Coding
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	7.
	Pembuatan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


1.6.3 Bahan dan alat penelitian

Peralatan dan bahan yang digunakan untuk mendukung penyusunan Tugas Akhir ini adalah :

1. Peralatan

a. Perangkat Keras

Perangkat komputer yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :

· Proccessor intel Core i3-6006U berkecepatan 2.0 GHz

· RAM 8GB DDR3L

· HDD 1 TB 5400RPM
· VGA NVIDIA GeForce 920MX 2GB 
· Layar LED 14.0 inci HD 1366 x 768 pixel
b. Perangkat Lunak

Perangkat yang akan digunakan antara lain adalah Sistem Operasi Windows 10 Home 64 bit, Android Studio, browser Google Chrome Version 70.0.3538.77 (Official Build) (64-bit).

2. Bahan

Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data-data Gejala gejala serta nilai CF dari para pakar
1.6.4. Analisis Penelitian
Tahapan analisa sistem yang dilakukan adalah :
1. Mengidentifikasi masalah.

2. Memahami kerja dari sistem yang ada.

3. Menganalisis sistem.

4. Membuat laporan hasil analisis.

1.6.5 Implementasi Penelitian
Pada tahapan ini sebagai Penunjang untuk mengetahui penyakit jenis kelainan anak atau yang biasa disebut ADHD dan desain sistem kedalam bentuk pengkodean sistem. Dalam membangun sebuah database disini menggunakan bahasa MySQL.
1.6.6 Prosedur Penelitian
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Gambar 1.1 Flowchart Prosedur Penelitian
1. Identifikasi Masalah

Merupakan tahapan awal dari sebuah penelitian, dimana harus mengenali dan menguasai permasalahan yang sedang dihadapi. Identifikasi masalah adalah salah satu proses penelitan yang boleh dikatakan paling penting di antara proses lain. Masalah penelitian (research problem) akan menentukan kualitas suatu penelitian, bahkan itu juga menentukan apakah sebuah kegiatan bisa disebut penelitian atau tidak. Masalah penelitian secara umum bisa ditemukan melalui studi literatur (literature review) atau lewat pengamatan lapangan (observasi, survey), dan sebagainya.
2. Pengumpulan Data

Proses mencari data-data yang dibutuhkan untuk sebuah penelitian dilihat dari identifikasi masalah yang telah ditemukan.

3. Analisa Masalah

Kemampuan memecahkan atau menguraikan suatu informasi menjadi komponen-komponen yang lebih kecil sehingga lebih mudah dipahami. Tujuannya untuk menemukan dan mendapatkan solusi dari dari permasalahan yang terjadi
4. Perancangan Sistem

Proses setelah mendapatkan gambaran dengan jelas dari analisa masalah yang ada. Pada proses ini yaitu memikirkan bagaimana membentuk sebuah sistem, yaitu menentukan elemen-elemen komputer dan bagaimana jalannya sebuah sistem tersebut.
5. Pembuatan Sistem

Proses implementasi berdasarkan dari analisa masalah dan perancangan sistem menjadi sistem penunjang keputusan berbasis web.

6. Pengujian dan Evaluasi Sistem

Proses uji coba sistem yang telah dibuat apakah sudah dapat dijalankan sesuai yang diinginkan dan sudah memenuhi kriteria untuk menjadi solusi permasalahan yang ada.
7. Pembuatan Laporan

Pembuatan dokumen dalam bentuk laporan hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah dijalankan.
1.7 Sistematika Penulisan
BAB I Pendahuluan

Pada bab ini berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB II Landasan Teori

Pada bab ini berisi tentang kajian pustaka baik dari buku-buku ilmiah, maupun sumber-sumber lain yang mendukung penelitian ini.

BAB III Analisa dan Perancangan
Menjelaskan mengenai Analisa sistem yang akan dibangun dan perancangan sistem secara keseluruhan serta menentukan parameter yang digunakan dalam penelitian.
BAB IV Implementasi dan Pembahasan


Membahas pengujian sistem yang telah dibuat berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.
BAB V Penutup
Pada bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang dapat dilakukan untuk pengembangan selanjutnya.
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